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Abstract 

Social capital plays an important role in strengthening farmer groups, promoting collective action, 

and enhancing the resilience of smallholder farmers. However, research on social capital in the 

agricultural sector remains fragmented and lacks integration across theory, context, characteristics, 

and methodology. This study aims to systematically examine and map the development, intellectual 

structure, thematic trends, and research gaps regarding social capital in farmer groups through a 

systematic literature review approach and bibliometric analysis based on the TCCM framework. A 

set of Scopus-indexed peer-reviewed articles was analyzed using VOSviewer to identify publication 

trends, keyword linkages, and major thematic clusters. The results indicate that social capital 

occupies a central position in farmer group research and is closely associated with smallholder 

farmers, collective action, cooperatives, climate change adaptation, and agricultural development. 

Despite its growing attention, most studies continue to emphasize social networks and economic 

outcomes, while the internal dimensions of social capital—such as trust, norms, and participation—

and their role in strengthening farmer group institutions remain underexplored. This study 

highlights the need for stronger integration between theoretical perspectives, local contexts, social 

capital characteristics, and diverse methodological approaches. The findings provide a foundation 

for future research agendas and offer insights for designing more effective and sustainable farmer 

group empowerment strategies based on social capital. 

Keywords: Farmer groups, rural development, social capital, systematic literature review, 

VOSviewer 

 

Abstrak 

Modal sosial berperan penting dalam memperkuat kelompok tani, mendorong aksi kolektif, dan 

meningkatkan ketahanan petani kecil. Namun, penelitian tentang modal sosial dalam sektor 

pertanian masih tersebar dan belum terintegrasi secara baik antara teori, konteks, karakteristik, dan 

metode penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara sistematis dan memetakan 

perkembangan, struktur intelektual, tren tematik, serta celah penelitian mengenai modal sosial 

dalam kelompok tani melalui pendekatan systematic literature review dan analisis bibliometrik 
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berbasis kerangka TCCM. Sebanyak  35 artikel ilmiah terindeks Scopus dianalisis dengan bantuan 

perangkat lunak VOSviewer untuk mengidentifikasi tren publikasi, keterkaitan kata kunci, serta 

klaster tematik utama. Hasil analisis menunjukkan bahwa modal sosial menempati posisi sentral 

dalam penelitian kelompok tani dan memiliki keterkaitan erat dengan tema petani kecil, aksi 

kolektif, koperasi, adaptasi perubahan iklim, dan pembangunan pertanian. Meskipun demikian, 

sebagian besar studi masih berfokus pada jaringan sosial dan dampak ekonomi, sementara dimensi 

internal modal sosial, seperti kepercayaan, norma, dan partisipasi, serta perannya dalam penguatan 

kelembagaan kelompok tani masih relatif kurang dikaji. Penelitian ini menegaskan perlunya 

integrasi yang lebih kuat antara teori, konteks lokal, karakteristik modal sosial, dan pendekatan 

metodologis yang beragam. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

agenda penelitian selanjutnya serta perumusan kebijakan pemberdayaan kelompok tani yang lebih 

efektif dan berkelanjutan berbasis modal sosial. 

 

Keywords: Kelompok tani, pembangunan pedesaan, modal sosial, sistematik literatur review, 

VOSviewer  

 

Pendahuluan 

Pembangunan pertanian berbasis 

komunitas tidak dapat dipisahkan dari peran 

kelompok tani sebagai kelembagaan lokal 

yang menjadi wadah interaksi sosial, 

pengambilan keputusan kolektif, serta 

pelaksanaan program pembangunan 

pertanian. Kelompok tani memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan produktivitas 

usahatani dan kesejahteraan petani melalui 

penguatan kerja sama untuk menghadapi 

berbagai tantangan, keterbatasan, dan 

permasalahan, termasuk kemiskinan. Secara 

filosofis, kelompok tani dibentuk untuk 

mengatasi persoalan yang sulit diselesaikan 

secara individual, seperti keterbatasan akses 

terhadap informasi, teknologi, permodalan, 

dan pasar, sekaligus mendorong proses 

konsolidasi pertanian agar kegiatan produksi 

dapat berlangsung lebih optimal dan efisien 

(Hasbullah, 2014; Mardikato T, 2021; 

Wahyuni et al., 2023) 

Dalam konteks petani kecil, 

keberhasilan kelompok tani tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sumber daya 

fisik dan ekonomi, tetapi juga oleh kualitas 

hubungan sosial yang terbangun di antara 

anggotanya. Hubungan sosial tersebut secara 

konseptual dirangkum dalam konsep modal 

sosial, yang mencakup kepercayaan, norma 

sosial, jejaring, serta praktik timbal balik 

dalam kehidupan bermasyarakat. (Coleman, 

1988; Putnam et al., 1993)  Konsep modal 

sosial yang mencakup unsur kepercayaan, 

jaringan, dan norma sosial menjadi faktor 

strategis dalam memperkuat keberlanjutan 

kelompok tani. Modal sosial yang kuat 

mampu menumbuhkan semangat kolaborasi, 

gotong royong, serta solidaritas di antara 

anggota kelompok, yang pada akhirnya 

mendorong peningkatan produktivitas dan 

perluasan akses terhadap berbagai sumber 

daya.  

Modal sosial sangat mempunyai 

keterkaitan erat dengan proses pengembangan 

kelompok tani. Dengan adanya modal sosial 

para petani dapat membangun jaringan antar 

sesama serta menopang peningkatan 

usahatani bagi masyarakat petani khususnya 

di daerah pedesaan guna meningkatkan 

kesejahteraan kelompok tani sehingga 

kegiatan bertani menjadi optimal. Sebaliknya 

modal sosial yang lemah menjadikan 

kelompok kurang berkembang, sebagaimana 

penelitian (Riani et al., 2021). menunjukkan 

bahwa lemahnya fungsi kelompok tani 

sebagai unit produksi dan wahana kerja sama 

mencerminkan belum kuatnya modal sosial, 

khususnya kepercayaan, norma kolektif, dan 

jaringan kerja sama kelembagaan. 

Modal sosial merujuk pada keuntungan 

dan peluang yang diperoleh individu melalui 
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keanggotaannya dalam suatu entitas sosial, 

seperti paguyuban, asosiasi, atau kelompok 

arisan (Kim et al., 2023). Konsep ini 

menekankan pentingnya jaringan hubungan 

sosial serta karakteristik yang melekat pada 

individu dalam interaksi sosial (Kos et al., 

2023; Silva et al., 2020). Dalam konteks 

kelompok tani, ikatan antaranggota 

merepresentasikan dimensi modal sosial 

berupa jaringan internal yang dikenal sebagai 

bonding social capital (Fukuyama, 2002; 

Putnam et al., 1993). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa 

modal sosial memiliki peran penting dalam 

mendukung ketahanan, strategi adaptasi, dan 

keberhasilan pembangunan pertanian berbasis 

komunitas. Namun, sebagian besar penelitian 

masih menempatkan modal sosial sebagai 

hasil dari intervensi pembangunan atau 

sebagai faktor pendukung jejaring eksternal, 

seperti hubungan dengan lembaga pemerintah 

dan pasar. Pendekatan tersebut cenderung 

mengabaikan dinamika internal kelompok 

tani sebagai arena utama pembentukan dan 

pemanfaatan modal sosial. Di sisi lain, 

meskipun petani kecil sering dikaji dalam 

kaitannya dengan strategi adaptasi dan 

ketahanan, mekanisme sosial yang mendasari 

kemampuan adaptasi tersebut belum 

dijelaskan secara komprehensif. Unsur-unsur 

modal sosial seperti kepercayaan, norma 

sosial, timbal balik, dan partisipasi anggota 

kelompok tani masih jarang dianalisis secara 

mendalam sebagai faktor yang secara 

langsung mempengaruhi kinerja dan 

kemandirian kelompok tani. 

Oleh karena itu perlu dikaji secara 

sistematis untuk memetakan tren, 

perkembangan, dan struktur intelektual kajian 

mengenai modal sosial dalam pengembangan 

kelompok tani, dengan menempatkan 

kelompok tani sebagai aktor sosial yang 

dinamis dalam pembangunan pertanian, 

khususnya di negara-negara berkembang. 

Studi ini berfokus pada penelaahan 

bagaimana modal sosial dikonseptualisasikan 

dan dikaji dalam literatur,  

Melalui studi literatur ini  diharapkan 

dapat mengungkap mekanisme sosial yang 

mendorong ketahanan dan strategi adaptasi 

petani kecil. Serta mengembangkan model 

konseptual penguatan kelembagaan kelompok 

tani berbasis modal sosial yang dapat menjadi 

rujukan untuk agenda penelitian dimasa yang 

akan datang. Tinjauan  literatur sistematis 

memungkinkan investigasi kesenjangan 

penelitian dan mengidentifikasi area yang 

perlu dieksplorasi lebih lanjut dan juga 

mengkaji teori atau kerangka kerja yang 

digunakan untuk mengusulkan arah penelitian 

masa depan. 

Metode Penelitian 

Pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis 

Studi ini menggunakan pendekatan 

tinjauan bibliometrik untuk secara sistematis 

menganalisis dan memetakan perkembangan 

penelitian tentang modal sosial dalam 

kelompok tani. Analisis bibliometrik dipilih 

karena memungkinkan evaluasi kuantitatif 

dari sejumlah besar literatur ilmiah dan 

memberikan wawasan visual tentang struktur 

intelektual, evolusi tematik, dan tren 

penelitian dalam bidang tertentu. Studi ini 

juga menggunakan Diagram alur PRISMA 

membantu memastikan bahwa proses 

pemilihan dan analisis literatur yang akan 

disertakan transparan dan memberikan titik  

referensi yang jelas (Page et al., 2021; 

Syahrier et al., 2025). Tinjauan literatur 

sistematis dianggap sebagai metode  yang 

paling andal dan efisien untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi sejumlah 

besar literatur tentang topik tertentu.  

 

Penentuan String Pencarian dan Basis Data 

Memilih rangkaian kata kunci dan basis 

data untuk penelusuran literatur merupakan 

tujuan utama dari tahap ini. Identifikasi 

literatur yang lengkap di bidang yang relevan 

seharusnya dapat dilakukan dengan pemilihan 

rangkaian kata kunci yang tepat (Pickering & 

Byrne, 2014). Dalam studi ini  

mengidentifikasi kata kunci, melakukan 
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penelitian dengan mempertimbangkan judul 

artikel terkait dan istilah yang digunakan 

dalam artikel ulasan lain menggunakan 

metode PICOC (Populasi, Intervensi, 

Perbandingan, Hasil, dan Konteks), seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil 

rangkaian pencarian diorganisasikan 

menggunakan istilah pencarian Boolean yang 

diidentifikasi yaitu AND, OR, dan NOT. 

Berdasarkan metode PICOC, string kata 

kunci dalam penelitian ini adalah ―farmers 

group‖ OR ‖farmers institusion‖ AND ―social 

capital‖ AND ―social interaction‖, AND 

―independence‖, OR ― empowerment‖ AND 

―rural areas‖ Untuk tinjauan  pustaka 

sistematis ini, artikel terutama dicari 

menggunakan Scopus sebagai basis data 

utama dan Web of Science sebagai basis data 

sekunder.Baik Scopus maupun Web of 

Science adalah basis data yang banyak 

digunakan dan komprehensif untuk publikasi 

penelitian.  

Pencarian awal menggunakan 

rangkaian kata kunci PICOC dalam  

penelitian ini menghasilkan 575 artikel. Pada 

langkah selanjutnya menetapkan kriteria 

inklusi untuk memilih penelitian yang relevan 

untuk tinjauan literatur sistematis. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini meliputi kerangka 

waktu publikasi, jenis dokumen, bahasa, dan 

bidang penelitian. Kemudian kami 

menerapkan kriteria inklusi dengan 

menetapkan kerangka waktu publikasi tahun 

terakhir dari tahun 2015 hingga 2025 

menghasilkan 453 artikel, kemudian dipilih 

artikel penelitian  sehingga didapatkan 

sebanyak 371 artikel dengan menggunakan 

Bahasa Inggris. Selanjutnya, dengan 

menggunakan kriteria inklusi tingkat kedua, 

yaitu artikel yang sepenuhnya dapat diakses 

dan tidak duplikat, menghasilkan 128 artikel. 

Kriteria kelayakan memandu untuk 

mengeksplorasi artikel yang dipilih dengan 

meninjau judul, abstrak, dan kata kunci, 

dengan total 107 artikel yang diidentifikasi 

pada tahap ini. Setelah menerapkan penilaian 

kelayakan literatur, maka sebanyak 35 artikel 

dipertahankan untuk tinjauan ini. Diagram 

prisma dalam studi ini ditampilkan dalam 

gambar 1 berikut:  

 

Gambar 1. Kerangka penelitian keseluruhan dari 
studi ini menguraikan a) strategi dan 
keiteria pencarian artikel yang 
digunakan , b) proses pengumpulan 
data, dan c) ekstraksi data yang 
dikumpulkan  

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Berdasarkan Tahun Publikasi Artikel 

Fluktuasi jumlah publikasi pada periode 

tahun 2015-2025 tidak dapat dilepasakan dari 

dinamika isu global dan agenda pembangunan  

yang berkembang dalam satu decade terakhir. 

Pada awal fase tahun 2015-2019) peningkatan 

jumlah publikasi sejalan dengan mulai 

menguatnya perhatian terhadap pendekatan 

pembangunan berbasis kelembagaan dan 

partisipasi masyarakat, terutama setelah 

pengesahan SDGs (Suitainable Development 

Goals). Dalam konteks ini modal social mulai 

dipandang sebagai elemen penting dalam 

mendukung pencapaian tujuan SDGs, 

khususnya SDGs 2 (Zero hunger) SDG 12 

(Responsible Consumption and Production), 

dan SDG 17 (Partnerships for the Goals), 

meskipun kajiannya masih relatif terbatas dan 

bersifat konseptual. 

Trend publikasi modal social ini 

mengalami penurunan pada tahun 2021, 

sebaliknya lonjakan cukup signifikan terjadi 

pada tahun 2024-2025 dengan jumlah 9 

artikel pada tahun 2024 dan 11 artikel pada 

tahun 2025. Artinya jumlah publikasi ilmiah 
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terkait topik modal social kembali lagi 

meningkat seiring dengan meningkatnya trend 

terhadap pentingnya modal social yang 

mencerminkan pergeseran paradigma dari 

pendekatan pembangunan pertanian yang 

berorientasi pada modal ekonomi dan 

teknologi semata, menuju pendekatan yang 

lebih holistik dan berkelanjutan, di mana 

modal sosial dipahami sebagai prasyarat bagi 

efektivitas intervensi kebijakan. Hal ini 

sejalan dengan agenda global SDGs yang 

menekankan integrasi dimensi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan dalam 

pembangunan pedesaan. Fluktuasi dalam 

distribusi publikasi ini mencerminkan minat 

dan fokus tahunan yang bervariasi pada  

kajian modal social dan kelembagaan 

kelompok tani dalam laitannya dengan 

pembangunan pertanian, seperti yang 

digambarkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahun artikel Berdasarkan Tahun 

Publikasi Dari 2015-2025 

Analsis Sumber Jurnal 

Berdasarkan analisis sumber terkait 

modal social dan kelompok tani terdapat 35 

artikel yang di ekstratksi dan dilaporkan  dari 

26 sumber jurnal yang tersebar di berbagai 

bidang yang berfokus pada aspek pertanian 

dan pangan sebanyak 7 jurnal dengan 9 buah 

artikel, aspek lingkungan dan keberlanjutan   

sebanyak 7 jurnal dengan 10 artikel dan aspek  

social ekonomi dan pembangunan sebanyak 

10 jurnal dengan 17 artikel. Sebaran artikel 

berdasarkan sumber jurnal dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 3. Sebaran artikel berdasarkan 

sumber  jurnal 

Berdasarkan hasil ekstraksi literatur, 

sebanyak 35 artikel ilmiah yang relevan 

dengan topik modal sosial dipublikasikan 

pada 24 jurnal internasional yang berbeda. 

Hal ini menunjukkan bahwa kajian modal 

sosial dalam konteks pertanian dan pangan 

dan pembangunan pedesaan bersifat 

multidisipliner dan tidak terfokus pada satu 

rumpun ilmu tertentu. 

Secara tematik, jurnal-jurnal tersebut dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa bidang 

utama, yaitu: 

1. Pertanian dan sistem pangan 

Jurnal seperti Agricultural Systems, 

Agricultural and Food Economics, Journal 

of Agriculture and Food Research, dan 

Global Food Security banyak memuat 

kajian yang menempatkan modal sosial 

sebagai faktor pendukung produktivitas, 

efisiensi sistem pertanian, serta penguatan 

kelembagaan petani. Artikel dalam 

kategori ini umumnya menyoroti hubungan 

antara jejaring sosial petani, pengambilan 

keputusan kolektif, dan kinerja usahatani. 

2. Lingkungan dan keberlanjutan. 

Jurnal seperti Agricultural Water 

Management, Climate Risk Management, 

Environmental Challenges, dan Land Use 

Policy mengkaji modal sosial dalam 

kaitannya dengan adaptasi perubahan 

iklim, pengelolaan sumber daya alam, dan 

keberlanjutan wilayah pedesaan. Pada 

jurnal-jurnal ini, modal sosial sering 

diposisikan sebagai faktor yang 

meningkatkan kapasitas adaptif dan 

ketahanan komunitas tani. 

3. Sosial Ekonomi dan pembangunan 

Jurnal bereputasi tinggi seperti World 

Development, Food Policy, dan Journal of 
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Economic Structures menunjukkan bahwa 

modal sosial dipandang sebagai bagian 

dari modal pembangunan yang 

mempengaruhi efisiensi kelembagaan, 

pengurangan biaya transaksi, serta 

keberhasilan program pembangunan 

pedesaan. Journal of Rural Studies dan 

World Development Perspectives 

Sebaran ini mengindikasikan bahwa kajian 

modal sosial tidak hanya relevan bagi ilmu 

pertanian, tetapi juga menjadi isu penting 
dalam pembangunan berkelanjutan, ekonomi  
dan sosial. 

 
Analisis berdasarkan teori    

Hasil review terhadap 35 artikel 

menunjukkan bahwa kajian modal sosial 

berkembang dengan berbagai teori yang luas 

artinya teori modal sosial bisa bersifat 

multidisplin dan dapat digunakan dalam 

berbaga bidang kajian, Secara umum, teori-

teori yang digunakan dapat dikelompokkan ke 

dalam beberapa aspek utama yaitu: 

1. Teori modal sosial yang dikemukan oleh 

Putnam dan colleman, dimana dalam 

beberapa artikel tersebut dominan 

membahas modal sosial terutama konsep 

bonding dan bridging social capital, Teori 

ini digunakan baik dalam studi kualitatif, 

kuantitatif, maupun mixed methods. 

Dominasi ini menunjukkan bahwa modal 

sosial masih dipahami terutama sebagai 

sumber daya relasional yang berfungsi 

untuk memperkuat kepercayaan, 

kerjasama, dan akses terhadap informasi 

maupun sumber daya ekonomi. Dalam 

konteks pertanian, teori ini banyak 

digunakan untuk menjelaskan adopsi 

inovasi, manajemen risiko, ketahanan 

komunitas, dan pembangunan berbasis 

masyarakat. 

2. Teori modal sosial dalam bentuk jaringan 

sosial (social network theory), termasuk 

network governance, network leadership, 

serta learning and knowledge diffusion. 

Studi-studi ini cenderung menggunakan 

pendekatan kuantitatif lanjutan seperti 

Social Network Analysis (SNA) dan 

Spatial Autoregressive Model (SAR). 

Penggunaan teori jaringan menandai 

pergeseran penting dari pemahaman modal 

sosial sebagai atribut kolektif menuju 

analisis yang lebih struktural, dengan fokus 

pada posisi aktor, pola relasi, dan aliran 

pengetahuan dalam sistem sosial. 

3. Teori tentang kelembagaan sosial dan 

ekonomi juga cukup menonjol, baik berdiri 

sendiri maupun dikombinasikan dengan 

teori modal sosial. Pendekatan ini 

memandang modal sosial sebagai 

mekanisme yang Melengkapi kelembagaan 

formal (institutional substitution), 

Memperkuat tata kelola koperasi, 

Mendorong pemberdayaan petani melalui 

institusi local. Kombinasi ini menunjukkan 

bahwa modal sosial tidak hanya dipahami 

pada level mikro (individu atau kelompok), 

tetapi juga pada level meso hingga makro, 

sebagai bagian dari struktur tata kelola dan 

kebijakan. Pendekatan teori dalam artikel 

penelitian tentang modal sosial disajikan 

dalam table 4 berikut; 

Tabel 1. Analisis teori yang  

digunakan  
No Theory 

1 Network governance and network leadeship 

2 Social capital : bonding and brigging  

3 Social capital : bonding and brigging  

4 Community-Based Natural Resource 

Management (CBNRM) Theory 

5 Organizational Governance / Cooperative 

Governance Theory 

6 Diffusion of Innovations 

7 Technology adoption 

8 Social network and Learning and Knowledge 

Diffusion Theory 

9 Human capital and Entrepreneurship 

10 Kebijakan publik, 

11 Social capital and Institutional Substitution 

Theory 

12 Social capital and Risk Resilience 

13 Social capital  

14 Social capital 

15 Institutional Theory and social capital 

16 Knowledge Co-production Theory and social 

etwork 

17 value Chain Theory ang Communities of Practice 

Theory 

18 Gender and Development, and social capital 

19 Behavioral Economics 

20 Critical Agrarian  and colective action 

21 Social capital, adoption inovasion, human capital 

22 Social capital and Community Resilience 

23 Social capital, human capital and Cooperative 

Governance Theory 

24 Social capital and Sustainable Agriculture 

25 Agricultural extension  
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26 socaial capital 

27 social capital and human caapial 

28 social capital 

29 social capital ad community based development 

30 social capital and risk manajement 

31 institusional economics and social capital 

32 social capital, local institutions, and farmer 

empowerment. 

33 social capital and difusion inovasion 

34 social capital and risk manajement 

35 institusional economics and social capital 

 

Analisis Metode Penelitian 

Dari review 35 artikel didapatkan 

bahwa metode penelitian yang paling banyak 

digunakan adalah metode kuantitatif  

sebanyak 46% yaitu atau sebanyak 16 artikel , 

kemudian metode kaulitatif sebanyak 34% 

atau sebanyak 12 artikel dan mxmethod 

sebanyak 20% atau 7artikel.  

 

Gambar 4. Dsitribusi Metode penelitian yang 

digunakan 

Hasil pemetaan vosviewer 

Basis data artikel dari Scopus dan Web of 

Science ini digunakan dalam analisis 

bibliometrik untuk menentukan hubungan dan 

korelasi (interaksi) antara komponen 

penelitian. Analisis ko-okurensi adalah teknik 

pemetaan sains populer yang memeriksa isi 

publikasi individual dalam suatu bidang 

penelitian untuk melihat hubungan antara 

tema-tema yang berbeda(Mortazavi et al., 

2021). Analisis ko-okurensi mengidentifikasi 

istilah-istilah yang paling sering muncul yang 

memiliki tema umum. Pendekatan ini 

digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengembangkan jalur penelitian baru, 

menafsirkan signifikansi setiap tema, dan 

meningkatkan pemahaman kita tentang tema-

tema turunan (topik atau kategori).maka 

digunakan jaringan visualisasi berdasarkan 

kata kunci dan abstrak dari 35 artikel 

menggunakan Perangkat lunak. VOSviewer 

digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema 

yang berkaitan dengan hubungan antara 

modal sosial dan kelompok tani Dengan 

menggunakan analisis ko-okurensi, algoritma 

penambangan teks dijalankan pada kata kunci 

artikel. Dengan menggunakan koneksi ko-

okurensi, kita dapat menemukan hubungan 

antara kata kunci yang berbeda dan 

mengidentifikasi serta mengintegrasikannya. 

Hasil pemetaan literatur menggunakan 

VOSviewer menunjukkan bahwa modal sosial 

(social capital) merupakan konsep inti yang 

paling dominan dalam kajian terkait petani 

kecil dan pembangunan pertanian. Modal 

sosial memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

tema-tema lain seperti ketahanan (resilience), 

jejaring sosial (social networks), strategi 

adaptasi (adaptation strategies), serta petani 

kecil (smallholder farmers). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa literatur secara luas 

mengakui peran modal sosial sebagai faktor 

penting dalam meningkatkan kemampuan 

petani kecil untuk bertahan dan beradaptasi 

terhadap berbagai tekanan, baik ekonomi, 

sosial, maupun lingkungan (Adger, 2003; 

Pretty & Ward, 2001). 

Meskipun demikian, pemetaan 

VOSviewer juga memperlihatkan bahwa 

sebagian besar kajian masih menempatkan 

modal sosial dalam kerangka makro dan 

eksternal, terutama dalam kaitannya dengan 

jejaring sosial lintas aktor, kebijakan 

pertanian, dan proyek pembangunan. Modal 

sosial sering dipahami sebagai hasil dari 

intervensi pembangunan atau sebagai 

prasyarat keberhasilan program, bukan 

sebagai mekanisme internal yang tumbuh dan 

bekerja dalam dinamika sehari-hari kelompok 

tani (Cheruiyot & Kibett, 2024; Herdiyanti et 

al., 2022). Akibatnya, pemahaman tentang 

bagaimana modal sosial dibentuk, dipelihara, 

dan dimanfaatkan di dalam kelompok tani 

masih relatif terbatas. 

Selain itu, klaster yang 

menghubungkan petani kecil, strategi 

adaptasi, dan ketahanan menunjukkan bahwa 

penelitian terdahulu lebih banyak 

menekankan pada bentuk-bentuk adaptasi 

yang dilakukan petani, seperti diversifikasi 

usaha, perubahan pola tanam, atau adopsi 

teknologi. Namun, mekanisme sosial yang 

mendasari kemampuan adaptasi tersebut 

khususnya peran kepercayaan, norma, dan 

46% 
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research method 
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partisipasi anggota kelompok belum banyak 

dikaji secara mendalam. Padahal, beberapa 

studi menegaskan bahwa adaptasi petani tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh proses sosial dan 

kelembagaan di tingkat lokal (Niu et al., 

2023). 

Hasil VOSviewer juga menunjukkan 

keterkaitan antara modal sosial dengan 

kelembagaan, yang direpresentasikan melalui 

tema koperasi (cooperatives) dan proyek 

pembangunan (development projects).  

Namun, begitu peran kelembagaan dalam 

kajian yang ada masih relatif terbatas dan 

belum menjadi tema sentral dalam  literatur. 

artinya isu kelembagaan masih jarang dibahas 

secara mendalam dan belum menjadi bagian 

utama dalam kajian-kajian yang ada. Posiis 

kajian  kelembagaan dalam peta literatur 

masih bersifat perifer, yang mengindikasikan 

bahwa kelompok tani dan koperasi lebih 

sering diposisikan sebagai objek kebijakan 

dibandingkan sebagai aktor sosial yang 

memiliki kapasitas internal untuk mengelola 

modal sosial secara mandiri. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

menempatkan kelembagaan kelompok tani 

sebagai elemen sentral dalam analisis modal 

sosial dan pemberdayaan petani (Nisak et al., 

2025; Ostrom, 2000; Uphoff & Wijayaratna, 

2000). 

Di sisi lain, kemunculan tema etnisitas 

(ethnicity) dan kognisi ekologis (ecological 

cognition) dalam peta VOSviewer, meskipun 

tidak dominan, menegaskan bahwa modal 

sosial bersifat kontekstual dan dipengaruhi 

oleh nilai budaya serta pengetahuan lokal. 

Dalam konteks pedesaan Indonesia, nilai adat, 

praktik gotong royong, dan sistem sosial lokal 

seperti nagari memiliki peran penting dalam 

membentuk pola interaksi dan solidaritas 

sosial di tingkat kelompok tani. Namun, 

faktor-faktor budaya tersebut masih sering 

diperlakukan sebagai latar belakang atau 

variabel pelengkap dalam penelitian, bukan 

sebagai bagian integral dari analisis modal 

sosial (Bebbington, 1999; Krishna, 2002). 

Studi-studi sebelumnya umumnya belum 

membahas secara mendalam bagaimana nilai-

nilai budaya tersebut terinternalisasi ke dalam 

struktur dan mekanisme kelembagaan 

kelompok tani, seperti pola kepemimpinan, 

pengambilan keputusan kolektif, pembagian 

peran, serta mekanisme sanksi dan insentif 

sosial. 

Lebih lanjut, meskipun Indonesia 

muncul sebagai salah satu konteks penelitian 

dalam peta literatur, posisinya yang relatif 

berada di pinggiran klaster menunjukkan 

bahwa kajian empiris di Indonesia masih 

bersifat umum dan belum banyak menggali 

dinamika modal sosial secara mendalam pada 

tingkat kelompok tani di wilayah spesifik. 

Padahal, keberagaman sosial, budaya, dan 

kelembagaan lokal di Indonesia memberikan 

peluang besar untuk memperkaya pemahaman 

teoritik dan empiris mengenai peran modal 

sosial dalam penguatan kelompok tani dan 

kemandirian petani (Anantanyu, 2011; 

Syahyuti, 2012). Visualisasi pemetaan 

hubungan antar jaringan kemunculan 

Bersama berdasarkan vosviewer terlihat pada 

gambar 5 berikut; 

 

Gambar 5.  Visualisasi hasil pemetaan 

menggunakan vosviewer 

2. Diskusi 

Analisis literatur dari 35 artikel 

menunjukkan bagaimana Modal sosial masih 

sangat relevan dan banyak di memanfaatkan 

untuk kajian pembangunan pertanian dan dan 

pertanian berkelanjutan dan ekonomo 

kelembagaan . Analisis sistematis studi 

literatur berdasarkan 35 artikel yang 

digunakan Dengan menggunakan kerangka 

kerja TCCM, tinjauan  sistematis ini 

mengidentifikasi kesenjangan kritis dalam 

penelitian saat ini, membuka jalan bagi studi 

masa depan untuk mengeksplorasi kemajuan 

teoretis, nuansa kontekstual, analisis 
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karakteristik, dan inovasi metodologis dalam 

bidang kajian modal sosial dan pemberdayaan 

kelompok tani. 

Pengembangan Theory (T) 

Hasil review menunjukkan bahwa 

kajian modal sosial masih didominasi oleh 

teori klasik (Putnam et al., 1993) dan 

(Coleman, 1988), yang memandang modal 

sosial sebagai sumber daya yang tertanam 

dalam relasi sosial melalui kepercayaan, 

norma, dan jejaring. Dalam konteks 

Indonesia, pendekatan ini banyak digunakan 

untuk menjelaskan peran gotong royong, 

kepercayaan antarpetani, dan kepemimpinan 

lokal dalam meningkatkan kinerja kelompok 

tani dan koperasi (Syahyuti, 2012). 

Integrasi dengan teori jaringan sosial 

dan difusi inovasi juga mulai berkembang, 

terutama dalam menjelaskan aliran informasi, 

pembelajaran kolektif, dan adopsi teknologi 

pertanian (Subejo, 2003). Namun, sebagian 

besar studi masih memperlakukan modal 

sosial sebagai variabel statis, bukan sebagai 

proses sosial yang dinamis dan terus dibentuk 

melalui interaksi sehari-hari petani. Hal ini 

membatasi pemahaman tentang bagaimana 

modal sosial berkembang, melemah, atau 

bertransformasi dalam jangka panjang. 

Context (C) 

Dari sisi konteks, hasil pemetaan 

menunjukkan dominasi penelitian di negara 

maju, meskipun fokus kajian sering diarahkan 

pada petani kecil di negara berkembang. Di 

Indonesia, penelitian modal sosial umumnya 

berfokus pada kelompok tani sebagai sasaran 

program pembangunan, seperti PUAP, P4S, 

atau program ketahanan pangan (Subejo, 

2003; Syahyuti, 2012). 

Namun, konteks sosial-budaya lokal—

seperti nilai gotong royong, musyawarah, dan 

kelembagaan nagari atau desa—belum 

sepenuhnya diintegrasikan dalam analisis 

modal sosial. Padahal, studi-studi Indonesia 

menunjukkan bahwa praktik lokal tersebut 

berperan penting dalam memperkuat 

ketahanan pangan dan keberlanjutan 

kelompok tani (Syahyuti, 2008). Hal ini 

menegaskan perlunya pendekatan kontekstual 

yang lebih sensitif terhadap dinamika lokal. 

Karakteristik (C) 

Dimensi karakteristik dalam literatur 

lebih banyak menekankan aspek instrumental 

modal sosial, seperti jejaring sosial, 

partisipasi kelompok, dan adopsi inovasi. 

Studi di Indonesia juga menunjukkan 

kecenderungan serupa, dengan fokus pada 

dampak modal sosial terhadap produktivitas 

dan pendapatan petani. 

Sebaliknya, karakteristik internal 

modal sosial seperti pembentukan 

kepercayaan, norma sosial, mekanisme 

sanksi, dan relasi kekuasaan masih relatif 

kurang dikaji secara mendalam. Selain itu, 

peran gender, pemuda tani, dan 

kepemimpinan informal dalam membentuk 

modal sosial kelompok tani juga belum 

banyak dieksplorasi, meskipun faktor-faktor 

tersebut terbukti memengaruhi keberlanjutan 

kelembagaan lokal (Subejo et al., 2018). 

Metodologi  (M) 

Dari sisi metodologi, dominasi pendekatan 

kuantitatif menunjukkan orientasi penelitian 

yang kuat pada pengukuran hubungan kausal 

antara modal sosial dan kinerja ekonomi. 

Namun, studi-studi Indonesia menegaskan 

bahwa pendekatan kualitatif dan mixed 

methods lebih efektif dalam menangkap 

dinamika sosial, nilai lokal, dan proses 

pembentukan modal sosial dalam kehidupan 

petani sehari-hari (Syahyuti, 2014). 

Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

pendekatan metodologis integratif yang 

mampu menggabungkan analisis struktural 

dan pemahaman kontekstual, sehingga modal 

sosial tidak hanya dipahami sebagai variabel, 

tetapi sebagai proses sosial yang hidup dan 

kontekstual. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur 

sistematis terhadap 35 artikel ilmiah, 

menunjukkan bahwa modal sosial memiliki 

peran penting dalam memperkuat kelompok 

tani dan mendukung pembangunan pertanian 

di wilayah pedesaan. Modal sosial, yang 

tercermin melalui kepercayaan, norma, 

jejaring, timbal balik, dan partisipasi, 

berkontribusi dalam mendorong kerjasama, 

pengambilan keputusan kolektif, serta 

kemampuan adaptasi petani kecil. Secara 

teoritis, kajian ini menegaskan bahwa modal 
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sosial tidak hanya berfungsi sebagai faktor 

pendukung eksternal, tetapi juga sebagai 

mekanisme internal yang terbentuk dan 

dimanfaatkan dalam dinamika kelompok tani 

sebagai arena sosial yang aktif 

Hasil pemetaan literatur 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

penelitian masih menempatkan modal sosial 

sebagai faktor pendukung eksternal dalam 

program pembangunan. Kajian yang secara 

khusus membahas dinamika internal 

kelompok tani sebagai ruang pembentukan 

dan pemanfaatan modal sosial masih terbatas. 

Selain itu, penelitian lebih banyak 

menekankan hasil ekonomi dan adopsi 

inovasi, sementara proses sosial internal 

dalam kelompok tani belum banyak dikaji 

secara mendalam. Penelitian selanjutnya perlu 

diarahkan pada pendekatan mikro, 

kontekstual, dan integratif guna 

memperdalam pemahaman tentang peran 

modal sosial dalam pembangunan pertanian 

yang berkelanjutan. 
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